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Abstrak
___________________________________________________________________
Keterampilan menulis puisi belum mendapatkan hasil yang optimal karena guru kurang
memperhatikan model, media dan kepribadian setiap siswa mempengaruhi cara belajar. Karenanya,
dibutuhkan model pembelajaran sinektik dan model Project Based Learning (PjBL). Tujuan penelitian
ini adalah (1) menentukan peningkatan keterampilan menulis puisi model sinektik berdasarkan tipe
kepribadian peserta didik kelas V sekolah dasar; (2) menentukan peningkatan keterampilan menulis
puisi model PjBL berdasarkan tipe kepribadian peserta didik kelas V sekolah dasar; (3) menjelaskan
interaksi keefektifan antara model sinektik dan PjBL untuk meningkatkan keterampilan menulis
puisi berdasarkan tipe kepribadian kelas V peserta didik sekolah dasar.Metode penelitian ini adalah
eksperimen.Teknik analisis data menggunakan anava dua jalur.Sampel penelitian ini adalah siswa
kelas V SDN Plalangan 01 dan SDN Bendan Ngisor.Pengumpulan data tes melalui keterampilan
menulis puisi dan tes kepribadian introver dan ekstrover.Pengumpulan data nontes melalui observasi
dan dokumentasi foto.Hasil penelitian perlakuan model sinektik berkepribadian ekstrover lebih
tinggi daripada berkepribadian introver yaitu 23,74> 21,35. Sedangkan model PjBL berkepribadian
ekstrover lebih tinggi daripada berkepribadian introver yaitu 19,22> 16,24. Keterampilan menulis
puisi yang mendapatkan perlakuan model sinektik lebih efektif dari pada model PjBL yakni 22,61>
17,80.Saran penelitian ini adalah memperhatikan tipe kepribadian saat proses pembelajaran.

Abstract
___________________________________________________________________
Poetry writing skills have yet to get optimal results, because the teacher less model and affect the way each student
learns. Therefore, learning model sinektik and model of Project Based Learning (PjBL). The purpose of this (1)
determine the improvement of writing skills of poetry sinektik model based on personality types learners class V
primary school; (2) determine the improvement of writing skills of poetry based on the execution model of
personality types learners class V primary school; (3) describe the interaction between sinektik and the effectiveness
of the execution to improve the writing skills of poetry based on personality type class V students elementary
school. This research method is experimentation. Data analysis techniques using anava two lines. The sample of
this research is the grade V SDN 01 Plalangan and SDN Ngisor Bendan. Nontes collection of data through
observation and photo documentation. Results of the study treatment model sinektik has an extroverted
personality than introverted i.e. 23,74> 21,35. The execution model is whereas the extroverted personality is
higher than the introverted personality namely 19,22> 16, 24. The poem writing skills getting treatment model
sinektik more effective than in the execution of the model i.e. 22,61> 17.80.
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PENDAHULUAN

Salah satu aspek yang harus dikuasai oleh
seseorang adalah menulis. Menulis merupakan
kegiatan menuangkan ide-ide atau gagasan-
gagasan yang dikemukakan melalui simbol-
simbol tertentu yang dimengerti. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Tarigan (1986:15), yaitu
bahwa menulis dapat diartikan sebagai kegiatan
menuangkan gagasan/ide dengan menggunakan
bahasa tulis sebagai media penyampai. Melalui
puisi, seorang anak bisa berekspresi berdasarkan
kemampuan yang dimilikinya. Ungkapan
perasaan yang tak dapat dikatakannya dapat
dituangkan melalui kata-kata yang indah. Jika
dihubungkan dengan proses pembelajaran, masih
tidak sedikit siswa yang belum bisa menulis.
Berdasarkan observasi awal di Sekolah Dasar
Bendan Ngisor, ditemukan tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia masih belum tercapai secara
optimal. Salah satu cara untuk
menanggulanginya adalah menerapkan
pembelajaran yang efektif dan berkualitas dengan
menggunakan model-model pembelajaran yang
diaplikasikan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Dari beberapa model yang
dapat digunakan dua diantaranya ialah model
sinektik dan model Project Based Learning untuk
selanjutnya disingkat dengan (PjBL).

Model yang pertama adalah model
sinektik, memuat unsur imajinasi yang
merupakan aspek penting dalam pengembangan
kreativitas. Pada kegiatan sinektik, ada usaha
untuk menghubungkan antara konsep abstrak
kedalam konsep yang kongkrit atau sebaliknya.
Hal tersebut berakibat pada kemampuan berpikir.
Model kedua ialah model PjBL. Pembelajaran
berbasis proyek adalah strategi pembelajaran
yang memberdayakan siswa untuk memperoleh
pengetahuan  dan pemahaman baru berdasar
pengalamannya melalui berbagai presentasi.
Faktor penting lain yang mempengaruhi kualitas
pembelajaran yang kurang mendapat perhatian
adalah tipe kepribadian peserta didik. Para ahli
pendidikan dan psikologi perkembangan
menyatakan bahwa perkembangan anak juga
harus dipelajari secara umum jika seseorang ingin
mendekati dan menguasai dunia (sastra)

anak.Guru sebaiknya paham latar belakang
kepribadian peserta didik agar bisa
berkomunikasi lebih efektif. Atkinsonn
(1992:109) menjelaskan bahwa orang yang
bertipe kepribadian ekstrover memiliki sifat
antara lain lancar berbicara, bebas dari rasa takut,
tidak mudah bingung, berpegang pada data-data
objektif, senang bergaul, dan suka bekerjasama
dengan orang lain. Sebaliknya, karakteristik
orang yang bertipe kepribadian introver antara
lain cenderung mengembangkan gejala-gejala
ketakutan, mudah tersinggung, apatis, syaraf
otonom mereka stabil. Penggunaan model
pembelajaran juga mempengaruhi oleh tipe
kepribadian masing-masing siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian tentang “Perbedaan Peningkatan
Keterampilan Menulis Puisi denganModel
Sinektik dan PjBLBerdasarkan Tipe
KepribadianPeserta Didik Kelas V Sekolah
Dasar” perlu dilakukan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen. Adapun desain
metode eksperimen yang digunakan adalah Quasi
Eksperimental Design. Populasi penelitian ini
adalah keterampilan menulis puisi kelas V
sekolah dasar pada tahun ajaran 2014/2015.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas V SDN Bendan Ngisor
01 dan SDN Plalangan 01 Semarang. Alasan
Pemilihan sampel ini dikarenakan kedua sekolah
tersebut memiliki karakteristik yang sama dan
kualifikasi yang unggul.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil Angket, dokumentasi dan
observasi.angket untuk mengetahui tipe
kepribadian masing-masing siswa, dokumentasi
sebagai bukti fisik dalam melakukan proses
pembelajaran menulis puisi, sedangkan observasi
untuk mengetahui respon siswa dalam
menggunakan model pembelajaran yang peneliti
terapkan. Data kuantitatif diperoleh dari nilai
prestes dan postes. Uji coba instrumen
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merupakan langkah yang sangat penting dalam
proses pengembangan instrumen, karena dari uji
coba ini diketahui informasi mengenai mutu
instrumen yang digunakan. Anaslisis instrumen
yang digunakan adalah uji validitas dan uji
reliabilitas.Uji prasayarat analisis dalam
penelitian ini antara lain: (1) uji normalitas, dan
(2) uji homogenitas. Uji hipotesis bertujuan untuk
mengetahui ada perbedaan atau tidak rata-rata
dari kedua sampel. Apabila nilai signifikansi >
0,05 berarti tidak ada perbedaan rata-rata dari
kedua sampel dan apabila niali signifikansi < 0,05
berarti ada perbedaan rata-rata dari kedua
sampel. Analisis varians dua jalan merupakan
teknik analisis data penelitian dengan desain
faktorial dua faktor. Dalam penelitian ini
terdapat dua variabel yang digunakan untuk
dasar peninjauan skor untuk variable terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada kelas ekperimen terdapat 19 iswa
yang berkepribadian ektrover dan 17 siswa yang
berkepribadian introver dengan jumlah siswa 36
siswa, Sedang pada kelas kontrol 23 siswa yang
berkepribadian ekstrover dan 21 siswa yang

berkepribadian introver dengan jumlah
seluruhnya 44 siswa.

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui data pretes kelas eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal atau tidak. Hasil
ujian normalitas pretest secara lengkap dapat
dilihat pada Tabel 1.

Hasil uji homogenitas secara lengkap
dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil uji homogenitas

menggunakan uji levene diperoleh nilai F =

1,196 dengan nilai signifikansi sebesar 0,337. Hal
ini menunjukkan bahwa niali signifikansi
melebihi 0,05 sehingga Ho diterima, yang berarti
varians kedua kelompok tidak berbeda nyata atau
homogen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai rerata kelompok eksperimen adalah 22,61;
strandar deviasi 1,728 dengan jumlah peserta
didik 36.  Kelompok kontrol adalah 17,80;
standar deviasi 1.995 dengan jumlah peserta
didik 44.

Efek interaksi antara kedua model dan tipe
kepribadian adalah efek yang berbeda dari salah
satu model pembelajaran pada salah satu tipe
kepribadian.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

N 36

Normal Parametersa Mean .0000000

Std. Deviation 1.19788726

Most Extreme Differences Absolute .144

Positive .099

Negative -.144

Kolmogorov-Smirnov Z .863

Asymp. Sig. (2-tailed) .445

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 11.742 7 1.677 1.196 .337

Within Groups 39.258 28 1.402

Total 51.000 35
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Tabel 3. Hasil Analisis Model Pembelajaran dan Tipe Kepribadian

Model Pembelajaran Tipe_Kepribadian Mean Std. Deviation N

Sinektik Ekstrover 23.74 1.240 19

Introver 21.35 1.272 17

Total 22.61 1.728 36

PjBL Ekstrover 19.22 1.126 23

Introver 16.24 1.513 21

Total 17.80 1.995 44

Total Ekstrover 21.26 2.557 42

Introver 18.53 2.929 38

Total 19.96 3.050 80

Untuk mengetahui efek interaksi ini
dengan cara membandingkan skor rerata nilai
menulis puisi dari kedua kelompok tipe
kepribadian yang diberi perlakuan model sinektik
dan model PjBL. Di sini menunjukkan bahwa
perlakuan model sinektik pada peserta didik
berkepribadian ekstrover lebih tinggi dari pada
perlakuan model sinektik sebab 23,74 > 21,35
maka dapat dikatakan bahwa model sinektik
efektik bagi peserta didik berkepribadian
ekstrover, sedangkan model PjBL dalam
pembelajaran menulis puisi efektik bagi peserta
didik berkepribadian introver sebab 19,22 >
16,24.

Dari hasil penelitian terbukti bahwa model
sinektik lebih efektif dari pada model PjBL dalam
pembelajaran menulis puisi bagi peserta didik
berkepribadian ekstrover. Perbedaan keefektifan
juga ditunjukkan pada perbedaan nilai mean atau
rata-rata peserta didik yang berkepribadian
ekstrover pada pembelajaran menulis puisi
dengan model puisi dan model PjBL. Rata-rata
Model sinektik lebih besar daripada Model PjBL
yakni 22,54 > 17,72 dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa model sinektik efektif
digunakan untuk pembelajaran menulis puisi
bagi peserta didik SD kelas V.

Ditinjau dari segi hasil, kedua model sama-
sama efektif dilihat dari nilai rata-rata. Hasil
pembelajaran menulis puisi dengan model
sinektik sebesar 22,54 sedangkan hasil
pembelajaran menulis puisi pada PjBL sebesar
17,72. Kedua hasil tersebut sudah melampaui

hasil KKM mata pelajaran bahasa Indonesia
yang diterapkan oleh kedua sekolah, yakni 70.
Dengan demikian, kedua model tersebut efektif
untuk pembelajaran menulis puisi bagi peserta
didik kelas V SD. Namun dalam hal ini, model
sinektik lebih efektif daripada model PjBL.

Adanya perbedaan keefektifan antara
model sinektik dan model PjBL dalam
pembelajaran menulis puisi ini senada dengan
pendapat yang mengatakan bahwa tiap model
atau metode pembelajaran memiliki efek yang
berbeda terhadap hasil belajar peserta didik. Jika
model atau metode yang digunakan dalam
pembelajaran tidak memiliki efek  terhadap hasil
pembelajaran berarti model atau metode apapun
ynag digunakan dalam pembelajaran maka
prestasi belajar peserta didik sama. Terkait
dengan hasil penelitian ini, antara model sinektik
dan model PjBL memberikan efek yang berbeda
pada peserta didik yang berbeda kepribadiannya.
Jika model sinektik dan model PjBL tidak
memiliki efek terhadap hasil belajar, maka akan
diperoleh hasil belajar atau nilai kemampuan
menulis puisi peserta didik pada kedua kelas
penelitian tersebut sama. Adanya efek yang
berbeda dari kedua model tersebut dalam
pembelajaran menulis puisi terhadap
kemampuan peserta didik dalam menulis puisi,
akan berbeda pula keefektifan pembelajarannya.

Untuk mengetahui perbedaan keefektifan
kedua variabel bebas yang dimanipulasi dengan
cara menghitung skor rata-rata hasil kemampuan
menulis puisi peserta didik dari kedua perlakuan
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tanpa memperhitungkan tipe kepribadian. Skor
rata-rata pada pembelajaran menulis puisi
dengan model sinektik diperoleh  22,54 untuk
model PjBL 17,72. Dengan demikian, diperoleh
perbedaan skor kedua model 22,54 - 17,72 = 4,82.
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa model
sinektik lebih efektif dari pada model PjBL dalam
pembelajaran menulis puisi bagi siswa SD.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pada pembelajaran menulis puisi dengan model
sinektik peserta didik berkepribadian ekstrover
lebih tinggi dari pada introver, yakni 23,74>
21,35. Pada model PjBL hasil peserta didik
berkepribadian ekstrover lebih baik yakni 19,22.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan model
sinektik, peserta didik berkepribadian ekstrover
lebih berkembang imajinasinya dalam merangkai
kata demi kata. Begitu pula dengan model PjBL
tipe kepribadian ekstrover lebih baik dari pada
introver, yakni 19,22> 16, 24. Hasil itu sesuai
dengan Prawira (2013) yang menyatakan bahwa
manusia dengan sikap bertipe ekstrover memiliki
kecendrungan dan menyukai partisipasi pada
realitas sosial dalam dunia objektif, lancar dalam
peristiwa-peristiwa praktis dalam pergaulan dan
bersikap realistis, aktif dalam bekerja, dan
komunikasi sosialnya baik serta bersifat ramah-
tamah, sedangkan seorang yang introver
memiliki kecendrungan lebih suka memasuki
dunia imajiner, disamping memiliki kebiasaan
untuk merenungkan hal-hal yang bersifat kreatif.

Lepas dari itu semua, pada pembelajaran
menulis puisi, pengaruh penggunaan model
pembelajaran terhadap kemampuan menulis
peserta didik lebih dominan dibandigkan dengan
dampak tipe kepribadian. Hal itu bisa dilihat
dengan membandingkan hasil karya peserta didik
ekstrover dan introver baik yang diberi perlakuan
model sinektik maupun model PjBL. Hasil dari
penilaian terhadap kualitas puisi menunjukkan
bahwa peserta didik berkepribadian ektrover
lebih kaya dalam hal kata sehingga dapat
menghasilkan puisi yang lebih hidup dan tidak
kering. Hal ini senada dengan pendapat tentang
kepribadian sanguinis yang termasuk dalam
kelompok kepribadian ekstrover yang memiliki

pembawaan suka berbiacar, suka bercerita,
ekspresif, suka melebih-lebihkan sehingga
ceritanya pemilihan katanya menjadi lebih
menarik.

SIMPULAN

Penggunaan model sinektik dalam
pembelajaran menulis puisi bagi peserta didik
berkepribadian ekstrover, lebih efektif dibanding
dengan model PjBL. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai rerata yang diperoleh
peserta didik berkepribadian ekstrover pada
pembelajaran menulis puisi dengan model
sinektik sebesar 23,74 sedangkan dengan model
PjBL sebesar 19,22. Penggunaan  model sinektik
dan model PjBL dalam pembelajaran menulis
puisi bagi peserta didik berkerpibadian introver
berbeda signifikan. hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rerata peserta didik berkepribadian
introver pada pembelajaran menulis puisi
dengan model sinektik sebesar 21,35 sedangkan
model PjBL sebesar 16,24. Dengan
membandingkan kedua rerata tersebut terdapat
selisih nilai sebesar 5,11.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini,
saran yang direkomendasikan untuk guru adalah
(1) guru sebaiknya menerapkan model sinektik
dalam pembelajaran menulis puisi, karena
terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis puisi pada peserta didik kelas V, (2) guru
hendaknya kreatif dan inovatif menggunakan
berbagai model pembelajaran yang sesuai dengan
situasi, kondisi dan kepribadian peserta didik
agar  proses pembelajaran menyenangkan.
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